
BAB X

EENDAHULUAN

A* Batar Belakang Pemllihan Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari bahasa lisan lebih. 

banyak digunakan daripada bahasa tulis. Hampir setiap

saat kita mendengar orang berbicara maupun mendengar 

suara melalui alat audio. Agar kita dapat memahami mak- 

sud yang disampaikan oleb orang yang berbicara maupun 

berita melalui alat audio, maka kita perlu menyimak de- 

ngan baik.
Di sekolah-sekolah siswa selalu dituntut mende- 

ngarkan guru dalam menerangkan pelajaran. Siswa harus 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
Siswa yang baik tidaklah hanya mendengar pembicaraoa 

guru saja, akan tetapi perlu memahami maknanya dan da­

pat men^elaskan makna tersebut kepada orang lain. Sis­
wa yang trampil menyimak dapat dengan mudah mengung- 

kapkan kembali keterangan guru kepada orang lain. De­

ngan latihan menjawab pertanyaan-pertanyaan maupun 
m'engungkapkan kembali keterangan guru yang diperoleh 
darihasil yang disimaknya, maka siswa tersebut dapat 

menguasai sesuatu bahasa. Dengan dasar inilah ketrara- 

pilan menyimak dapat dipandang sebagai dasar untuk me­

nguasai sesuatu bahasa.
i

Selain itu ketrampilan menyimak juga merupakan
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faktor penting bagi kesuksesan seseorang dalam belajar 

membaca secara efektif. Pengalaman-pengalaman yang di- 
dengarnya dapat menambah parbendaharaan kata yang memu- 
dahkan orang tersebut belajar membaca.secara efektif. 

Melalui menyimak seseorang dapat menyimpan, memakai dan 

menguasai sejumlah fakta yang selanjutnya dapat dite - 
rapkan untuk memahami sesuatu bacaan.

Dalam pelaksanaan pengajaran setiap guru meng -
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hendaki berhasilnya tujuan pengajaran. Tujuan penga;jar- 
an dapat berhasil dengan sempurna bila guru dan murid 

dapat berkomunikasi dengan baik. Selama pelajaran ber- 

langsung siswa diharap menyimak dengan sungguh-sungguh 

dan penub konsentrasi agar mereka mampu menangkap ga - 
gasan-gagasan maupun ide pokok yang disampaikan oleh 
guru. Guru,pun perlu mengontrol kembali apakah materi 

yang disampaikan kepada siswa dapat dipaharai dengan 

memberikan tea secara lisan. Untuk itulah ketrainpilan 

menyimak sangat penting bagi proses belajar mengajar.

Dari uraian di atas, penulis memandang perlu un­

tuk mengadakan penelitian ketrampilan menyimak karena :

1. Ketrampilan menyimak sangat diperlukan untuk memper- 
' oleh informasi lisan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Ketrampilan menyimak merupakan salah satu faktor ba­
gi kesuksesan seseorang dalam belajar mbfflbaca secara 

efektif•
3. Ketrampilan menyimak merupakan dasar untuk menguasai



sesuatu bahasa.
4* Ketrampilan menyimak sangat menentukan keberhasilan 

belabor bagi para siswa.

B. Alasan Pemilihan Masalah

Salah satu tujuan pengajaran bahasa adalah agar 

para siswa trampil berbahasa, yaitu : trampil menyimak, 
trampil berbicara, trampil membaca, dan trampil menulis. 

Keempat ketrampilan berbahasa tersebut saling berhubung- 

an. Maka dari itu, keempat ketrampilan tersebut perlu 

mendapatkan perhatian yang sama.

Sampai saat ini ketrampilan menyimak kurang men- 

dapat perhatian di sekolah-sekolah. Selain itu, "para 

ahli dibidang kebahasaan dan pengajaran bahasa masih 

kurang memberikan perhatian atau membuat tulisan-tulis- 

an yang cukup mengupas masalah ketrampilan menyimak”, 

Kurangnya perhatian tersebut disebabkan oleh anggapan 

dari mereka bahwa ketrampilan menyimak merupakan hasil 

langsung dari ketrampilan berbicara. Dari anggapan yang 
keliru ini, maka ketrampilan menyimak jarang diteliti 

oleh calon guru bahasa. Untuk itulah, penulis ingin se- 

kali meneliti masalah ketrampilan menyimak.

Hal lain yang mendorong penulis membahas masalah 

ini karena penulis sering mendengar anggapan dari para
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guru bahwa siswa yang trampil berbicara dianggap dia 

sudah trampil menyimak. Namun kenyataannya tidak derai- 
kian. Ada siswa yang trampil berbicara tetapi tidak da- 
pat menyimak dengan baik, sehingga' dia sulit memahami 
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal ini 

• baru diketahui setelsh guru mengevaluasi hasil ulangan 

para siswanya. Penyebab tidak berha3ilnya tujuan penga- 
jaran ini antara lain karena siswa tidak trampil menyi­

mak.
Para siswa nampaknya masih ada yang menganggap 

remeh terhadap perbuatan menyimak. Mereka beranggapan 

bahwa segala keterangan yang disampaikan oleh guru su- 

dah ada dalam catatan maupun buku-buku sumber. Akibat- 

nya mereka mempunyai kebiasaan jelek dalam menyimak, 

misalnya : berpura-pura.menyimak, menyimak dengan me­

rger jakan hal-hal yang lain. Kebiasaan jelek dalam me­
nyimak ini bila dibiarkan berlarut-larut, siswa tidak 
akan dapat menyerap pelajaran secara optimal, bahkan 

siswa tersebut menjadi fatal dalam belajarnya.

Penelitian ketrampilan menyimak dapat dilaksana- 

kan terhadap seluruh pemakai bahasa. Dalam melaksanakan 

penelitian ini, penulis mempertimbangkan keterbatasan 
waktu, biaya, dan tehaga penelitian. Atas pertirabangan 

praktis dan ekonomis penulis memilih tempat penelitian 
ketrampilan menyimak di SMP Negeri Balerejo karena tern-* 

pat kerja penulis ada di SMP Negeri Balerejo.



Dari uraian di atas, penulis memilib masalab ini 

dengan alasan :
1. Ketrampilan menyimak belum banyak diteliti, maka dari 

itu penulis ingin sekali meneliti masalab ketrampilan 
menyimak.

2. Banyak sekolab yang kurang memperbatikan pelajaran 

menyimak sebingga banyak siswa yang kurang mampu me- 

nguasai pelajaran.

3. Penulis sering menjumpai para siswa yang menganggap 

remeb terhadap menyimak.

4. Menyimak sangat penting dalam menangkap informasi se- 

cara lisan.
5. Penulis melaksanakan penelitian ketrampilan menyimak 

di SMP Negeri Balerejo karena pertimbangan praktis 

dan ekonomis, yaitu tempat kerja penulis ada di SMP 

Negeri Balerejo.

C. Pembatasan Masalab

Secara umum jenis menyimak dibedakan menjadi dua, 
yaitu : "menyimak ekstensif dan menyimak intensif".^ Me­

nyimak ekstensif merupakan kegiatan menyimak yang berhu- 

bungan dengan bal-bal yang lebib umum dan lebib bebas 

terbadap sesuatu babasa, tidak perlu di bawab bimbingan 

langsung seorang guru. Menyimak intensif adalab kegiat-
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an menyimak yang perlu mendapat bimbingan langsung dari 

seorang guru, Materi simakan jenis menyimak ekstensif 

sangat luas dan bersifat alamiah karena mencakup kese- 
luruhan bahasa lisan yang terdapat dalam kebidupan se- 

hari-hari. Materi simakan jenis menyimak instensif men­

cakup materi simakan yang terdapat dalam program penga- 
jaran. Materi ini lebih terkontrol terhadap satu hal 

tertentu.
Mengingat materi simakan cukup luas, maka penulis 

hanya membatasi materi simakan yang tergolong dalam je­

nis materi menyimak instensif. Materi yang dibahas da­
lam penelitian ini meliputi :

1. fonem yang berupa.ucapan kata tanpa konteks,
2. kata yang berupa ucapan kata dalam konteks kalimat,'

3* kalimat tanya,
4. kalimat pernyataan,

5. percakapan,
■* .

6. wacana,
7. dekte kalimat secara tertulis lengkap.

Materi tersebut di atas disesuaikan dengan kemampuan 
siswa kelas dua di SMP*

Dalam membuat instrumen penelitian penulis meng- 

ambil materi simakan dari buku pelajaran maupun bacaan 

bahasa Indonesia kelas dua serta buku pegangan guru yang 

sesuai dengan program pengajaran menyimak. Adapun pedo- 

man yang digunakan dalam raembahas masalah ini yaitu buku



.II D 1 kurikulum 1975* Penulig menggunakan kurikulum 
1975 karena uraian materi simakan maupun tujusn menyi- 
raak tercantum dalam kurikulum tersebut. Selain itu kuri- 
kulum 1975 ada kaitannya dengan kurikulum 1984 dalam 
membahas masalah ini, yaitu terletak pada penilaian se- 
cara lisan.
D. Tu.luan Penelitian dan Pertanyaan yang Akan Di.jawab

1* lujuan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk me- 

ngetahui sampai sejauh mana tingkat ketrampilan menyi- 

mak siswa kelas II SMP Negeri kecamatan Balerejo,

2. Pertanyaan yang Akan Dijawab

Pertanyaan yang akan dijawab dari hasil peneli­

tian yaitu :
a* Apakah siswa kelas II SMP Negeri kecamatan Balerejo 

dapat menyimak dengan baik atau tidak- 

b. Berapa persen daya serap tingkat ketrampilan siswa 

dalam menyimak :
1) ucapan kata tanpa konteks,

2) ucapan kata dalam konte

3) kalimat tanya,

4) kalimat pernyataan,

5) percakapan,

6) wacana,
7) kalimat yang harus ditulis kembali oleh siswa se- 

cara lengkap.

Ics kalimat,
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lya serap yang paling

c. Pada materi simakan apakah daya serap yang paling 

rendah.

d* Pada materi simakan apakah d 
tinggi.

e* Berapa daya serap rata-rata ketrampilan menyimak yang 

dicapai oleh siswa kelas II £MP Negeri Kecamatan Ba- 

lere;}o.

E. Pentingnya Penelitian

Dalam pelaksanaan pengajhran di sekolah-sekolah, 

kebanyakan para guru sering menggunakan metode ceramah 

dalam menyampaikan materi pelaj aran* Metode ceramah me- 

merlukan konsentrasi yang tinggi dan kecermatan dalam 

menyimak* Siswa yang tidak konsentrasi dan kurang cer- 

mat dalam menyimak akan mengalami kesulitan menangkap 
materi pela^jaran* Bila hal ini iibiarkan berlarut-larut 

maka dia menjadi gagal di sekolih.

Di samping itu menyimak merupakan sarana utama 

untuk memperoleh informant seca?a lisan* Pengetahuan 

siswa menjadi berkembang melalui pengalaman yang disi- 

maknya* Jadi, pengalaman-pengal 

pat membantu menyerap pelajaran

am an yang disimaknya da- 

dengan mudah.
Karena menyimak mempunyai peranan yang sangat

penting bagi para siswa, maka p 
penelitian, yaitu untuk :

1* mengetahui sampai sejauh man

menyimak siswa kelas II SMP Hegeri Kecamatan Balerejo;

enulis perlu mengadakan

a. tingkat ketrampilan



2. memberi motivasi kepada siswa yang beltim trampil me- 

nyimak agar siswa tersebut dapat menyimak dengan baik

3. perbaikan langkah selanjutnya dalam melaksanakan pro­
gram pengajaran menyimak.

F. Definisi* Asumsi* dan Keterbatasan Penelitian 

1. Definisi
Agar tidak terjadi penyimpangan dan salah penaf- 

siran pada masalah ini, maka ada beberapa istilah yang 

perlu didefinisikan. <

a. Definisi Terhadap Judul •
Istilah yang perlu didefinisikan pada judul ada- 

lah sebagai berikut :
1) ketrampilan : kemampuan untuk melakukan sesu-

atu dengan baik dan cermat;^

2) menyimak : mendengarkan (memperhatikan)

baik-baik apa yang diucapkan
ILatau dxbaca orang;

3) kecamatan Balerejo ! daerah pinggiran yang terletak

di kabupaten Madiun.

b. Definisi Terhadap Pertanyaan yang Akan Dijawab
Ada beberapa hal yang perlu didefinisikan terha­

dap maksud pertanyaan yang akan dijawab, yaitu :

3w.j fS. Poerwadarmintaj Kamus Umum Bah as a Indo­
nesia* Balai Pustaka, Jakarta, 1986V h. 1088.

4Ibid.. h. 947.
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1) menyimak dengan baiks Siswa kelas II BMP Negeri keca-

matan-Balerejo dikatakan dapat 
menyimak dengan baik bila hasil 

tes menyimak dari seluruh siswa 

tersebut daya serapnya mencapai 

70 # atau lebih;
2) daya serap : nilai kemampuan yang berupa

persentase.

2* Asumsi
Dalam penelitian ini penulis berasumsi bahwa sis­

wa kelas II BMP Negeri kecamatan Balerejo dapat menyimak 

dengan baik karena mereka raempunyai faktor fisik yang 

baik dan sej'ak SD siswa tersebut sudah mendapatkan pela- 
jaran menyimak.

3* Keterbatasan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, penulis ingin 

mengetahui sampai sejauh mana tingkat ketrampilan menyi­

mak siswa kelas II SMP Negeri kecamatan Balerejo* Dalam 

penelitian ini penulis hanya akan melaksanakan pemerik- 
saan dan analisis data yang berupa jawaban dari tes me­

nyimak di sekolah tersebut. Apabila hasil tes nanti ada 

yang menunjukkan nilai kurang, maka penulis tidakN akan 

mencari penyebab mengapa siswa tersebut tidak dapat me­

nyimak dengan baik. Hal ini disebabkan adanya faktor- 
£aktor menyimak yang cukup banyak. Namun, iaktor-fbktor 

tersebut di^elaskan oleh penulis pada landasan teori.



Mengingat penulis hanya mempunyai waktu, biaya, 

dan tenaga penelitian yang ctikup terbatas, maka penulis 

banya meneliti kemampuan menyimak tanpa mencari faktor 

penyebab kurang mampunya dalam hal menyimak. Meskipun 

deinikian, penulis akan memperbaiki mereka yang kurang 
trampil menyimak dengan memberi saran-saran atau petun- 

juk bagaimana menyimak yang baik.

Ketrampilan menyimak yang dibahas dalam peneliti- 

an ini adalah ketrampilan menyimak intensif, yaitu ke­

trampilan menyimak di bawah bimbingan langsung dari se- 
orang guru. ‘ Materi menyimak yang diberikan kepada siswa 

meliputi : fonem, kata, kalimat, percakapan, dan wacana. 

Ruang lingkup materi ini diambil dari buku paket pela- 

Jaran maupun bacaan baliasa Indonesia kelas II serta bu­

ku pegangan guru yang sesuai dengan program pengajaran 

menyimak.


